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ABSTRAK

Bajakah dan bawang tiwai merupakan komoditas khas Kalimantan yang dapat
dikombinasikan dan dikembangkan sebagai pangan fungsional karena memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai antioksidan dalam tubuh serta
dapat menyembuhkan berbagai penyakit degeneratif. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi serbuk simplisia bajakah dan bawang tiwai terhadap kadar
sari terlarut, total tanin, dan aktivitas antioksidan. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap faktor tunggal (kombinasi simplisia Bajakah (B) dan Bawang Tiwai (T))
dengan 6 perlakuan, yaitu B100%, B80% T20%, B60% T40%, B40% T60%, B20% T80%,
dan T100%, masing-masing dengan tiga ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan
ANOVA dilanjutkan dengan uji BNJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
serbuk simplisia bajakah dan bawang tiwai berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap rendemen
ekstrak etanol, total tanin, dan aktivitas antioksidan, namun berpengaruh tidak nyata (p>0,05)
terhadap rendemen ekstrak air. Rendemen ekstrak air bajakah dan bawang Tiwai, masing-
masing adalah 10,62 dan 12,51%, sedangkan rendemen ekstrak etanolnya adalah 3,57 dan
5,43%. Total tanin dan antioksidan dari ekstrak etanol bawang Tiwai lebih tinggi dibanding
dari ekstrak etanol Bajakah, yaitu sekitar 10 dan 3 kali. Total tanin bawang Tiwai dan
Bajakah, masing-masing adalah 4,65 dan 47,53 ppm, sedangkan aktivitas antioksidan ICsp
keduanya, masing-masing adalah 26,08 ppm (kuat) dan 89,59 ppm (sangat kuat).

Kata kunci: bajakah, bawang tiwai, sari terlarut, tanin, antioksidan
ABSTRACT

Bajakah and Tiwai onions are typical Kalimantan commodities that can be combined
and developed as functional foods because they contain secondary metabolite compounds
that can act as antioxidants in the body and cure various degenerative diseases. This study
was conducted to determine the effect of the combination of Bajakah and Tiwai onion
simplicial on extract yield, total tannins, and antioxidant activity. This study used a single-
factor Complete Random Design (a combination of Bajakah (B) and Bawang Tiwai (T)
simplicial) with six treatments, namely B100%, B80% T20%, B60% T40%, B40% T60%,
B20% T80%, and T100%, each with three replicates. The data was analyzed using ANOVA
followed by the BNJ test. The results showed that the combination of Bajakah and Tiwai
onion simplicial had a real effect (p<0.05) on the yield of ethanol-extract yield, and on total
tannins and antioxidant activity of ethanol extract but had no real effect (p>0.05) on the
water-extract yield. The yield of bajakah and Tiwai onion water-extracts was 10.62 and
12.51%, respectively, while ethanol extracts were 3.57 and 5.43%. The total tannins and
antioxidants of Tiwai onion ethanol extract are higher than from Bajakah ethanol extract,
which is about 10 and 3 times. The total tannins of Tiwai and Bajakah onions were 4.65 and
47.53 ppm, while the antioxidant activity of IC50 was 26.08 ppm (strong) and 89.59 ppm
(very strong), respectively.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang  dikenal kaya akan  sumber
keanekaragaman hayati (biodiversity) yang
terdiri dari berbagai macam tumbuhan tropis
yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Di berbagai daerah di Indonesia,
ditemukan tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai tanaman herbal yang digunakan
dalam terapi beberapa jenis penyakit, tetapi
beberapa tumbuhan yang berpotensi sebagai
herbal tersebut belum dikembangkan secara
optimal; Diantaranya adalah Bajakah dan
bawang Tiwai yang merupakan tumbuhan
obat (herbal) endemik asal Kalimantan ().

Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk)
dikenal masyarakat sejak lama untuk
meningkatkan  imunitas  tubuh  selama
beraktivitas di hutan. Bajakah juga dipercaya
dapat mengobati berbagai jenis penyakit
degeneratif seperti diabetes, kerusakan hati,
kanker, kardiovaskular, peradangan, dan
gangguan syaraf (Ayuchecaria et al., 2018).
Bawang tiwai (Eleutherine americana Merr.),
dikenal pula sebagai bawang Dayak, adalah
tumbuhan semusim yang tumbuh liar di hutan.
Bawang Tiwai dan sering digunakan oleh
masyarakat Dayak untuk mengobati berbagai
jenis penyakit. Kandungan fitokimia bawang
tiwai adalah alkaloid, glikosida, flavonoid,
fenolik, dan steroid (Prayitno et al., 2018).

Pengembangan Bajakah dan bawang
Tiwai sebagai sumber tanaman obat (herbal)
akan dapat membantu mengatasi
permasalahan peningkatan berbagai jenis
penyakit yang dapat disebabkan oleh
perubahan pola hidup dan pola konsumsi pada
masyarakat. Saat ini, masyarakat banyak
mengkonsumsi berbagai jenis olahan herbal
dalam  bentuk simplisia.  Penggunaan
kombinasi herbal diketahui memberikan efek
yang lebih baik dibanding penggunaan
tunggalnya akibat sinergisme bahan aktif dari
herbal yang dikombinasikan tersebut (Candra
et al., 2020).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan fitokimia dan aktivitas
antioksidan dari kombinasi simplisia Bajakah
dan bawang Tiwai, termasuk rendemen
ekstrak air dan rendemen ekstrak alkoholnya.
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BAHAN DAN METODE

Bahan

Bajakah tampala diperoleh diri hutan
Kelurahan Panji, Kecamatan Tenggarong dan
bawang tiwai yang diperoleh di Pasar Sungai
Dama, Samarinda Ilir. Bahan lain yang
digunakan adalah kloroform (Merck), etanol
teknis 96% (OneMed), larutan standar tannic
acid (Merck), reagen Folin Ciocalteu
(Merck), Na,CO3 (Merck), dan DPPH (2,2
difenil-1-pikrilhidrazil) (Aldrich).

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian
faktor tunggal (kombinasi simplisia Bajakah
(B) dan bawang Tiwai (T)) menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan enam
perlakuan, yaitu B100%, B80% T20%, B60%
T40%, B40% T60%, B20% T80%, dan
T100%. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati
adalah rendemen ekstrak air, rendemen
ekstrak etanol, total tanin, dan aktivitas
antioksidan. Semua data yang diperoleh
dianalisis dengan ANOVA dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%.

Prosedur Penelitian

Penelitian ~ ini  meliputi  proses
pengolahan serbuk simplisia bajakah dan
bawang tiwai serta analisis karakterisasi
spesifik simplisia yang terdiri atas kadar sari
larut air dan kadar sari larut etanol, pengujian
total tanin, dan aktivitas antioksidan.

Pada proses pembuatan simplisia
bajakah dan bawang tiwai ini yaitu diawali
dengan proses sortasi basah pada batang akar
bajakah dan bawang tiwai, kemudian
dilakukan pencucian menggunakan air
mengalir hingga bersih dan terbebas dari
kotoran. Selanjutnya, dilakukan proses
penyerutan pada batang akar bajakah dan
proses perajangan pada bawang tiwai
menggunakan pisau. Pengeringan dilakukan
dengan menggunakan oven pengering pada
suhu 45-50°C selama 24 jam. Setelah itu,
batang bajakah dan bawang tiwai yang telah
dikeringkan dilakukan sortasi kering kembali
untuk memisahkan kotoran atau bahan asing
yang masih tertinggal pada simplisia kering
selama proses pengeringan. Lakukan proses
pengecilan ukuran pada simplisia batang akar
bajakah dengan menggunakan gunting
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dengan ketebalan + 2-3 mm dan bawang tiwai
dihancurkan manual menggunakan tangan
sehingga memperoleh serbuk simplisia yang

kasar.  Kemudian, dilakukan  proses
pencampuran dari kedua serbuk simplisia
tersebut hingga merata. Simplisia

terkombinasi yang telah diperoleh, disimpan
di dalam toples pada suhu ruang.

Prosedur Analisis

Analisis karakter spesifik simplisia
yang terdiri atas kadar ekstrak air dan kadar
ekstrak etanol diukur berdasarkan hasil berat
sari yang telah dipanaskan (Depkes RI, 2000).
Total tanin yang terkandung pada simplisia
dianalisis dengan pengukuran panjang
gelombang 760 nm (Fatonah et al., 2021) serta

12,51 12,19

10,72 10,96 11,63 10,62
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Gambar 1. Rendemen ekstrak kombinasi Bajakah dan bawang Tiwai. Ekstrak air (a), ekstrak etanol (b).

Rendemen ekstrak air dari kombinasi
simplisia bajakah dan bawang tiwai berkisar
antara 10,62-12,51%. Hasil tersebut telah
memenuhi persyaratan standarisasi spesifik
pada simplisia bawang tiwai dan kayu secang
yang satu famili dengan Fabaceae yaitu tidak
kurang dari 4% (Farmakope Herbal Indonesia,
2008). Hal ini menyatakan bahwa kombinasi
serbuk simplisia antara bajakah dan bawang
tiwai cukup banyak memiliki kandungan
senyawa yang bersifat polar.

Rendemen ekstrak fitokimia
dipengaruhi oleh ukuran simplisia dan
kandungan dari jenis pelarut yang digunakan
karena pada setiap sampel memiliki sifat yang
berbeda. Menurut Warnis et al. (2021) ekstrak
dari serbuk simplisia memiliki kadar sari larut
air yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
simplisia yang dirajang. Hal ini karena serbuk
simplisia. ~ memberikan  kondisi  luas
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pengujian antioksidan yang menggunakan
metode DPPH (Rammal et al., 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen ekstrak air dan etanol

Perbandingan  kombinasi  serbuk
simplisia bajakah dan bawang tiwai
berpengaruh tidak nyata terhadap rendemen
ekstrak air, tetapi berpengaruh nyata terhadap
rendemen ekstrak etanol (Gambar 1). Air
direkomendasikan untuk digunakan sebagai
pelarut untuk ekstraksi Bajakah dan bawang
Tiwai karena air dapat menghasilkan ekstrak
lebih tinggi sekitar dua kali dibanding ekstrak
menggunakan etanol.

4,26abc
3,75bc 3 57¢

Rendemen ekstrak etanol
%

Bajakah : Bawang Tiwai

(b)

permukaan ekstraksi yang lebih tinggi.
Pengaruh lain adalah perbedaan lokasi
tumbuh, umur tumbuhan, periode pemanenan,
dan penyimpanan yang tidak tepat.
Menurunnya persentase kadar sari larut
etanol seiring dengan penurunan konsentrasi
bajakah ini dapat disebabkan oleh senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada
bajakah lebih banyak terlarut di dalam etanol.
Namun, menurut penelitian Lutfiani et al.
(2000), kandungan senyawa metabolit
sekunder dari ekstrak umbi bawang tiwai juga
lebih  banyak yang tersari  dengan
menggunakan pelarut etanol. Adapun hal
tersebut, dapat di terjadi karena pemanasan
yang terlalu tinggi pada saat proses penguapan
dari masing-masing perlakuan saat pengujian.
Pemanasan suhu terlalu tinggi akan
menyebabkan kerusakan komponen aktif
yang tidak tahan panas, sehingga terjadi
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penurunan kadar sari yang terekstrak
(Yulianti et al., 2021). Adapun terdapat
berbagai faktor lain seperti kombinasi jenis
tumbuhan yang berbeda, ukuran simplisia,
serta lokasi tumbuhan. Menurut Sari dan
Nursanty (2017) perbedaan letak tumbuh
dapat mempengaruhi iklim serta tanah tempat
tumbuhan, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh pun bervariasi.

Total Tanin dan Aktivitas Antioksidan
Perbandingan ~ kombinasi  serbuk
simplisia bajakah dan bawang tiwai
berpengaruh nyata terhadap total tanin dan
aktivitas antioksidan (Gambar 3). Bawang
tiwai mengandung tanin yang lebih banyak
(sekitar 4 kali) dibanding bajakah, hal ini
mengakibatkan aktivitas antioksidan bawang
tiwai lebih tinggi dibanding bajakah. Aktivitas
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Bajakah dan Bawang Tiwai

antioksidan 1Csp bawang tiwai lebih kecil
sekitar empat kali dibanding aktivitas
antioksidan I1Cso bajakah. Malanggi et al.,
(2012)  menyatakan  bahwa  semakin
meningkat kandungan tanin pada suatu bahan
maka semakin besar aktivitas antioksidan
yang diperoleh, hal ini karena tanin salah satu
senyawa yang tersusun dan termasuk dalam
senyawa polifenol yang mempunyai aktivitas
dalam menghambat radikal bebas Hal lainnya
yang membuat tiwai memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi yaitu karena adanya
kandungan naftokuinon dan turunannya
seperti elecenacin, eleutherine, eleitherol,
eleutherinon yang memiliki kemampuan
bioaktivitas sebagai antioksidan yang kuat
dan terletak di sel vakuola dalam bentuk
glikosida (Hidayat et al., 2022).

89,59d 84,44cd
100 84,94cd
20 64,11bc
60 57,85b
40 26,08a

Aktivitas Antioksidan IC,
(ppm)

Bajakah : Bawang Tiwai

Gambar 2. Pengaruh kombinasi serbuk simplisia bajakah dan bawang tiwai terhadap total tanin dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol. Pada setiap diagram, batang dengan huruf yang berbeda

menunjukkan berbeda nyata (uji BNJ, p<0,05).

Kandungan tanin pada teh tiwai yang
diperoleh dengan metode pengeringan
menggunakan mesin pengering lebih tinggi
dibanding kandungan tanin dari teh tiwah
yang dikeringkan menggunakan pengeringan
sinar matahari (Sampepana et al., 2020).
Bajakah Tampala asal Tenggarong Yyang
digunakan pada penelitian ini mempunyai
kandungan tanin yang lebih rendah dibanding
dari bajakah merah seperti dilaporkan oleh
Fitriani et al. (2020) bahwa bajakah merah
yang dikeringkan dengan metode pengeringan
sinar matahari mempunyai kandungan tanin
sebesar 464,60 ppm.

Tanin termasuk koloid yang memiliki
gugus fenol sehingga dapat larut di dalam air
dan pada pelarut organik salah satunya etanol
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(Nofita dan Dewangga, 2022). Sehingga,
kandungan dari tanin ini sejalan dengan nilai
kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol,
karena pada kedua pelarut tersebut tanin dapat
ter ekstraksi. Selain itu, kandungan bahan
aktif pada tumbuhan (termasuk kadar tanin)
ini juga dapat dipengaruhi oleh tempat
tumbuh, varietas tumbuhan, bagian tumbuhan
yang digunakan, serta cara pemanenan
(Rohigi et al., 2021).

Bawang tiwai menunjukkan aktivitas
antioksidan 1Csp sebesar 89,59 ppm, termasuk
kategori kuat, sedangkan bajakah
menunjukkan aktivitas antioksidan 1Csy 26,08

ppm (termasuk kategori sangat kuat).
Kombinasi  simplisia  keduanya tidak
menunjukkan  efek  sinergis  maupun
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antagonis. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya untuk aktivitas antioksidan dari
bajakah, Fitriani et al., (2020) menunjukkan
aktivitas antioksidan bajakah termasuk sangat
kuat, yaitu 1C50 sebesar 26,29 ppm. Di lain
pihak hasil penelitian ini mengkonfirmasi
bahwa aktivitas antioksidan bawang tiwai
termasuk sangat kuat. Kuntorini dan Astuti
(2010) menyatakan bahwa bawang Tiwai asal
Kota Banjarbaru menunjukkan aktivitas
antioksidan yang sangat kuat, Vyaitu
mempunyai 1Csq 25,33 ppm.

Perbedaan aktivitas antioksidan dapat
terjadi karena perbedaan jenis tumbuhan dan
jenis larutan pengekstrak yang digunakan
(Pamungkas et al., 2017). Selain itu, pengaruh
lain juga dapat disebabkan oleh letak
geografis atau asal dari tumbuhan yang
digunakan, kandungan nutrisi, serta jenis
tumbuhan tersebut (Ibroham et al.,2022).

KESIMPULAN

Kombinasi serbuk simplisia bajakah
dan bawang tiwai berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap rendemen ekstrak etanol, total tanin,
dan aktivitas antioksidan, namun berpengaruh
tidak nyata terhadap kadar ekstrak air.
Rendemen ekstrak air bajakah dan bawang
Tiwai, masing-masing adalah 10,62 dan
12,51%, sedangkan rendemen ekstrak
etanolnya adalah 3,57 dan 5,43%. Total tanin
dan antioksidan dari ekstrak etanol bawang
Tiwai lebih tinggi dibanding dari ekstrak
etanol Bajakah, yaitu sekitar 10 dan 3 Kali.
Total tanin bawang Tiwai dan Bajakah,
masing-masing adalah 4,65 dan 47,53 ppm,
sedangkan aktivitas  antioksidan  1Csp
keduanya, masing-masing adalah 26,08 ppm
(kuat) dan 89,59 ppm (sangat kuat).
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